BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarkan latar belakang diatas terlihat bahweyglimb suatu kecelakaan
sebagian besar disebabkan oleh perilaku pekerjg tidak aman. Oleh sebab itu,
untuk mengurangi angka kecelakaan yang ada PT. jerapkan pendekatan yang
berfokus pada perilaku pekerja dengan menggunakaer@asi Perilaku.

Dalam skripsi akan dilakukan evaluasi terhadap @gaican kecelakaan dengan
observasi perilaku yang dilakukan di PT. X selamlauh 2007 dan 2008. Untuk
melakukan suatu evaluasi harus berdasarkan kagipankpustaka yang mendasari
suatu anasisa. Pada Tinjauan Pustaka akan diuraikmaengenai pendekatan-
pendekatan dalam bidang Keselamatan dan Kesehatga Kntuk menghindari
kecelakaan serta teori-teori perilaku yang mendasameraparBehavioral Safety
Selain itu juga akan dibahas mengenai penerBgaavioral Safetyntuk mengubah
perilaku pekerja untuk bekerja dengan aman sehinggeat menekan angka
kecelakaan sebagai data empirik untuk menunjaniga&siayang ada.

2.5. Safety Performance

Pencegahan kecelakaan melaluaditional Safety Managemenang berbasis
pada pendekatatfiacilities approach dan management approachelah berhasil
menurunkan angka kecelakaan ke angka yang sigmifikpi masih menyisakan

residual accidenyang harus diturunkan kembali.

UNIVERSITAS INDONESIA

Pencegahan kecelakaan..., Ajub Paddy, FKM Ul, 2009 Universitas Indonesia



Grafik 2.1 Penurunan Angka Kecelakaan Dengan Facilities, Managment

System dan Behavior Approach
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Pada grafik 2.1 diatas menjelaskan bahwa kecelakeagan menggunaki
facilities approachdan management approadersebut tenyata akan berhenti p
satu titik tertetu dan tidak bisa diturunkan kembali. Dengan menggan
pendekatan kepadHuman Performancemaka anggka kecelakaan akan d:

diturunkan kembali ke tingkatan yang lebih rendapréw, 1998
2.6. Teori Perilaku

2.6.1Operant Conditioning

Operant Conditionin adalahperilaku dengan menghubungkan akibat yang .
didapatkan. Seseorang berperilaku sedemikian ropuk utnendapatkan sesuatu ya
diinginkan atau untuk menghindari sesuatu yangktidienginkan. Kecenderunge
untuk mengulangi perilaku tertentu terganturadareinforcemer terhadap akibat
yang didapatkan dari perilaku tertentu tersebutini@ menjelaskan bahv
menciptakan akibat yang menyngkan karena melakukan perilaku tertentu &

menambah keseringan melakukan perilaku tertentseheat, pada umumnya
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seseorang berperilaku seperti yang diinginkan &etikendapatkameinforcement

yang positif atas perilaku yang dilakukan (Santr@&d07).

2.6.2 Reinforcement Theory

Reinforcement theorymenjelaskan bahwa pemberiainforcement akan
mengkondisikan perilaku. Seseorang akan termotilesperilaku tertentu bila
seketika itu diberireinforcementdan perilaku tersebut kemungkinan besar akan
diulangi lagi. Pada penerapan program dengan mékabeaeinforcementseketika
itu kepada pekerja yang telah menunjukkan perilfdleja aman agar pekerja
termotivasi untuk perilaku kerja aman dan cenderuntyk diulangi. (Stephen P.
Robbins, 2001)

Teori Reinforcemenmenyarankan apabila pihak perusahaan memberikporres
positif terhadap perilaku laku pekerja, maka pekdgrsebut akan mengulangi
perilaku yang sama. Sebaliknya, jika pihak perusahaemberikan respon yang
negatif, maka pekerja tersebut tidak akan melakugarlaku yang sama atau
menghindari perilaku tersebut dikemudian hari.

Untuk merubah tingkah laku ada dua cBReinforcemenyang dapat dilakukan,
yaitu - denganpositive Reinforcementseperti pemberiarreward berupa bonus,
penghargaan. Cara yang kedua adatelgative Reinforcementermasuk dalam
kategori disini adalah teguran.

Dala pelaksanadnositive Reinforcementlapat dilakukan dengan tiga cara :

» Social ReinforcemenMerupakan salah satu bentuk da&inforcementyang
termudah dan termurah untuk dilakukan, termasuktadianya adalah pujian
dari atasan dan surat ucapan terimakasih dariipanpsebagai pemimpin
tertinggi perusahaan

* Intrinstic Reinforcementpentuk dariReinforcementyang terjadi sebagai
penguatan secara alamiah dari suatu tingkah laku.

» Tangible Reinforcemententuk daripositive Reinforcemerdimana dalam

hal ini termasuk pemberian bonus, tunjangan tugardsn lain lain
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Tindakan lain darReinforcemenselainPositive Reinforcemerdalahnegative
Reinforcementang disebut juga sebagpunishment Dalam melakukan tindakan
punishmentbleh perusahaan harus dilakukan dengan hati-batindhnya dilakukan
jika peraturan perusahaan. Perlu diingat dalam kukén punishmenttidak harus
memberikan sangsi, tetapi bias juga dengan menareniotivasi pada pekerja untuk

berperilaku lebih aman.

2.6.3Feedback
Pelaksanakarfeedback adalah faktor yang sangat penting dari kesuksesan
kergiaran Observai Perilaku Kerja. Menurut Willi&@n Tarrants (1980) pelaksanaan
feedbacknempunyai lima karakteristik yang harus diperftatjkantara lain :
*  Waktu
Lebih cepafeedbacldiberikan setelah terjadinya kekeliruan lebih cepnda
tindakan perbaikan yang dilakukan, selain itu gekdapat langsung belajar
dari kekeliruan tersebut.
» Kejelasan Feedback
Lebih jelas dan lebih fokusnyaedbackyang diberikan pada kesalahan maka
akan lebih efektif untuk mengubah perilaku sesarang
» Ketepatan Feedback
Feedback yang dihasilkan harus teliti, kekeliruan paéeedback dapat
mengakibatkan terjadinya ketidak efektifan dalamupahan perilaku.
* Isi Feedback
Isi darifeedbackharus sesuai dengan perilaku yang diinginkan. &keriyang
kompleks memerlukan elaborasi informasi lebih rinci
* Amplitude
Harus cukup menimbulkan perhatian terhadap pekew@anun demikian

feedbackyang berlebihan juga dapat merupakformanceyang inginkan.
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2.7. Pendekatan Behavioral Safety

Pada tahun 1978, Komaki, Barwick dan Scott pertahakengaplikasikan teori
reinforcement behaviarntuk mengatasi masalah-masalah keselamatan kigjaka
menunjukan bahwa dengan melaksanakan observadekperdan memberikan
feedbaclkpada pekerja dapat memberikan dampak yang pkejidda pekerja untuk
berperilaku lebih aman. Peningkatan perilaku anemsebut meningkat dari angka
75%-80% kearah 95%-99%. Dengan peningka@ie behaviomembawa dampak
positif yaitu turunnya angka kecelakaan yang ter{sidalters, 2001). Berdasarkan
penelitian tersebut maka dapat dilihat bahwa p@aeraobservasi perilaku dan
memberikanfeedbackdapat mengarahkan perilaku pekerja kearah yanly &ban.
Pada tahun 1980 Sulzer-azaroff dan Santamari mgkerahal serupa sebagai
program indentifikasi bahaya dan melaksanakan ipdsgdbackdan mendapatkan
hasil berkurangnya jumlah bahaya yang ada. Implitag kegiatan tersebut dapat

membuat tempat kerja lebih aman.

2.7.1. Elemen Behavioral Safety
Menurut Cooper (1999), mengidentifikasi adanya begee elemen yang sangat
penting bagi pelaksana@®havioral Safety

* Melibatkan Partisipasi Karyawan yang Bersangkutan

Salah satu sebab keberhasilbehavioral safetyadalah karena melibatkan
seluruh pekerja dalamsafety managementPada masa sebelumnysafety
managementbersifat top-down dengan perbaikan hanya berhenti di managemen
tingkatan saja. Hal ini berarti para pekerja yaathbbungan langsung dengamsafe
behavior tidak dilibatkan dalam proses perbaiksafety performanceBehavioral
safety mengatasi hal ini dengan menerapakn sistettom-up sehingga individu
yang berpengalaman dibidangnya terlibat langsudgndanengidentifikasiunsafe
behavior Dengan keterlibatan seluruh pekerja terhadapranogafetymaka proses

improvementkan berjalan dengan baik.
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* Memusatkan Perhatian Pada Perilaku Unsafe

Alasan lain keberhasilaBehavioral Safetyadalah memfokuskan padmsafe
behavior sampai pada proporsi yang terkecil yang menjadiypmbang terbesar
terjadinya kecelakaan kerja di perusahaan. Mengiiian unsafe behavioberarti
pula menghilangkan sejarah kecelakaan kerja yamgubangan dengan perilaku
tersebut. Untuk mengidentifikasi faktor di lingkamgkerja yang memicu terjadinya
unsafe behaviordigunakan teknik behavioral analysisdengan melaksanakan
observasi. Kegiatan Observasi tersebut demganggunakarmchek listdalam format
tertentu. Syarat utama yang harus dipenuhi dalamtiftkasi yaitu,unsafe behavior

tersebut harusbservablesetiap orang bisa melihatnya.

* Observasi

Observer memonitosafe behaviordan unsafe behaviopada setiap pekerja
dalam waktu tertentu. Makin banyak observasi ma&liabel data sehingga makin
banyak feedback yang dilakukan, sehingga dapat memberikan dapa#ta pa
meningkatnyasafe behaviar

* Proses Pembuatan Keputusan Berdasarkan Data Obsersia

Hasil Observasi Perilaku dirangkum dal&®rcentge obehavior Berdasarkan
data tersebut bisa dilihat letak hambatan yangddipia Hasil dari observasi ini
menjadi umpan balik yang bisa menjadinforcement positibagi karyawan yang
telah berprilaku aman dan dapat menjadi dasar umekgoreksi pekerja yang
berperilaku tidak aman.

* Intervensi Secara Sistimatis dan Observasional

Keunikan behavioral safetyadalah adanya jadwal intervensi yang terencana.
Dimulai denganbriefing pada seluruh departemen atau lingkungan kerja yang
dilibatkan. Observer ditraining agar dapat menjedan tugas mereka sebagai
observer Observermengidentifikasiunsafe behavioyang dituangkan dalarcheck
list. Data hasil observasi kemudian dianalisis untukdapatkarfeedbackbagi para
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karyawan.Supervisorbertugas memonitor data secara berkala, sehingdmigan

dan koreksi terhadap program dapat terus dilakukan.

* Feedback Terhadap Perilaku Kerja

Dalam behavioral safety,feedbackdapat berbentukfeedbackverbal yang
langsung diberikan pada karyawan sewaktu obsenfasilback dalam bentuk
informasi yang ditempatkan dalam tempat-tempat ystrafegis dalam lingkungan
kerja; danfeedbackberupa briefing dalam periode tertentu dimana data hasil
observasi dianalis untuk mendapatkan umpan balky yaendetail tantang perilaku

yang spesifik.

*  Membutuhkan Dukungan Dari Manager

Komitmen managemen terhadap probebavioral safetyditunjukkan dengan
memberi keleluasaan padabserver dalam menjalankan tugasnya, memberikan
penghargaan pada pekerja yang melakudafe behavigrmenyediakan sarana dan
bantuan bagi tindakan yang harus segera dilakuka@mbantu menyusun dan
menjalankarfeedback dan meningkatkan inisiatif untuk melakuksafety behavior
dalam setiap kesempatan. Dukungan dari manajemagatsgpenting karena
kegagalan dalam penerapbehavioral safetybiasanya disebabkan oleh kurangnya

dukungan dan komitmen dari manajemen.

2.7.2Task Obsevation
Dalam melakukan observasi perilaku ada 2 jenis rghse yang sering
dilakukan, yaituPlanned Job Observatiaeaninformal Observation.
* Planned/Job Observation
Planned/Job Observatiormerupakan metode observasi yang dirancang
sebagai sarana untuk mengamati praktek kerja damdidokerja secara
terorganisasi dan sistematik. Observasi ini dilakulsecara terencana dan
tidak dilakukan dengan bersamaan dengan aktidtiasya. Observasi yang

direncanakan ini memerlukan persiapan, penuh parhatlan waktu yang
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memadai untuk melakukan observasi. Observasi yafrgnahnakan
memungkinkan kita untuk mengetahui objek perilalekgrja secara fokus
dan terarah.
* Informal Observation

Informal observationadalah observasi yang dilakukan secera kebetulan.
Contohnya ketika seseorang sedang berjalan meleuaitii tempat kerja dan
melihat atau merasakan sesuatu yang tidak amandi@morang tersebut
melakukan tindakan koreksi terhadap perilaku yadgkt aman tersebut.
Informal observation berlangsung secara kebetulam dlisaat yang
sesungguhnya tidak berniat untuk melakukan obser@servasi informal

ini bersifat singkat dan tidak fokus terhadap sesyang diamati.

Dalam penerapannya Observasi Perilaku Kerja berBifanned Observation
karena ketika seseorang ingin melakukan kegiataeraghsi makan pengamat harus

melakukan perencanaan yang tepat agar mendapatkerydng baik.

2.7.3. Aplikasian Penerapan Pendekatan Perilaku

PengamplikasiaBehavior Safetgalam industry menunjukan angka yang sangat
signifikan dalam menurunkan angka kecelakaan. Hasilvai yang dilakukan
Guastello mununjukan penurunan persentsagey dengan berbagai pendekatan
(Guastello, 1993).

Tabel 2.1 Penurunan Persentase Injuri Dengan Pendatan Safety

Pendekatan Safety Penurunan Persentase Injur
Tradisional Safety Intervention 29%
Management Audit 19%

Poster Campaigns 14%
Near Miss Reporting 0%
Behavior Modification 59.6%
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Berdasarkan tabel 2.1 diatas menunjukan bahwa peanrangka kecelakaan
dengan menggunakan pendekatan pada perilaku pekeraliki angka yang besar
yaitu sebesar 59,6 %. Dengan cara merubah berplekerja kearah yang lebih aman
akan menghasilkan penurunan angka kecelakaan gaitgbesar dibanding dengan
tradisional safety intervention, management augdtster campaignslan near miss

reporting

2.8. Studi Kasus
Di beberapa contoh peneeragehavioral Safetynemberikan hasil yang sangat
baik untuk menekan angka kecelakaan. Hal ini tdripdda Savana River Site dan

pada Dyn-McDermot Corporation dalam Strategic Petmo Reserve.

2.8.1. Savana River Site

Pada Savana River Site (SRS) penerapahavioral Safetysudah dilakukan
selama 5 tahun. Kegiatan ini memberikan hasil ysiggifikan dalam peningkatan
Percentage of Saféan mengurangi angka kecelakaan. MeningkaRsmentage of
Safemenunjukan perilaku pekerja yang meningkat kegealy lebih baik, sehingga

dapat mengurangi angka kecelakaan yang dapattdiddra angkaTotal Recodable

CaseqTRC).
Grafik 2.2 Percentage of Safe Pada Savana River Site
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Seperti yang terlihat dalam grafik 2.2 diatas aidirkenaikan gradu#ercentage
of Safepada SRS dari angka 89% ke 95%, hal ini mengisdika prose8ehavioral
Safetyyang sangat baik selama 5 tahun memberikan dapgrdkku pekerja untuk
berperilaku aman meningkat. Peningkafamcentage of Satersebut juga membawa
dampak positif dalam menurunkan angka kecelakaaper8 yang terlihat dalam
grafik dibawah menunjukan angka TRC menurun dagkarl,8 ke angak O selama

periode yang sama, seperti yang terlihat padakg?adi dibawah ini.

Grafik 2.3 Penurunan Angka Kecelakaan Dengan Facilities, Managnent

System dan Behavior Approach
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2.8.2. Petroleum Reserve

Dyn-McDermot Corporation dalam Strategic PetroldReserve mengemukakan
bahwa jumlah observasi merupkan faktor yang sapeating dalam meningkatkat
perilaku pekerja kearah yang lebih aman, dengamngkstan perilaku pekerja ke
arah yang lebih aman maka dapat menurunkan angidakaan yang ada (Walters,

2001). Hal tersebut dapat terlihat pada gambamdibani.
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Gambar 2.1Jumlah Observasi dan Total Recordable Case Rate &iPR
Tahun 1995 Sampai Dengan Tahun 2001

SPR Owverall Mumber Of Observations

DM & Contractor Observations G.0
N DM & Observed Contractors 12-mo TRC Awvg
== = Linear (OM & Cbhserved Contractors 12-mo TRC Awvg) | i

500 1 1

400 -

F00

Observations

200

T
(%]
=
SPR Total Recordahle Case Rate

100

0.0

S22 5238585 655388888882 8E53
S 22 ERGERTZRI XGRS EETT 3
5332582555525 55852585238385238;5 5%

Seperti terlihat pada gambar 2.1 diatas, penerajieervasi perilaku yang
dilakuakan selama 6 tahun oleh Dyn-McDermot Corpmma dalam Strategic
Petroleum Reserve menunjukan bahwa peningkatamajuotiservasi yang dilakukan
membawa penurunan angka kecelakaan yang ada (TRa&).ini dikarenakan
penerapan observasi pada Strategic Petroleum Re$SRR) selalu memberikan
positive feedbacketelah melakukan observasi. Dengan semakin baygatbservasi
yang dilakukan maka semakin banyldedbackyang ada, sehingga secara tidak

langsung makin banyak juga perilaku yang diaratdeaperilaku yang aman.
2.8.3. Los Alamos National Laboratory’s Plutonium Facility

Hasil yang didapatkan dari penerapanBaihavioral Safetydi Los Alamos
National Laboratory, bahawa dengan menerapehavioral Safety secara

berkesinambungan dapat meningkatkan amfgkaentage of Safe.
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pada table diatas terlihat bahwa penerapahavioral Safetydi Los Alamos
National Laboratory secara berkesinambungan dapambawa peningkatan
Percentage of Safdalamwaktu 4 bulan diterapkannyBehavioral Safety dapat
meningkatkarPercentage of Safelari angka 90% ke 95%. Hal ini mengindikasikan
bahwa ada peningkaran perilaku aman pekerja urgpkrbaku secara aman. Hal ini
dikarenakan dengan pemberipositive feedbackang diberikan setelah melakukan

observasi dapat membewa perilaku pekerja untuk odengi perlaku yang sama.
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BAB 3
LATAR BELAKANG PERUSAHAAN

3.4.PT. X di Indonesia

Pada tahun 1971, Lapangan Arun di Propinsi Aceédéndikan oleh PT. X
dibawah Kontrak Kerjasama Pertamina dan berprodpéda tahun 1978. Saat ini
Wilayah Kerja Pertambangan tersebut dioperasikam &T. X yang merupakan
Kontraktor Kontrak Kerja Sama bagi Badan Pelakdéegiatan Hulu Minyak dan
Gas. PT. X juga mengoperasikan Lapangan Gas ditdaf@nshore Lhoksukon
Selatan A dan D, Pase A dan B serta lapangan pas [santaidffshorg Sumatera
Utara (NSO).

3.5. Aspek Keselamatan, Kesehatan Kerja dan Lingkungan

Kebijakan PT. X pada masalah Keselamatan dan Ke&sehgerja adalah
dengan melakukan kegiatan bisnisnya dengan carg gelindungi keselamatan
karyawan, termasuk pihak-pihak lain yang terlid®lam kegiatan operasionalnya
PT. X yakin dengan menciptakan lingkungan kerjagyaman dapat memberikan
kinerja yang baik di semua aspek bisnis yang ddakuoleh karena itu PT. X akan
terus berupaya mencegah segala bentuk keelak&an,dan sakit karena pekerjaan
yaitu melalui partisipasi aktif karyawan. Sasaraneka keselamatan yang ingin
dicapai adalah tidak ada yang terluka atau cel&@eao Incidents/Injuri€sdengan
moto ‘Nobody Gets Hutt

3.6. Observasi Perilaku di PT. X

Kegiatan Observasi Perilaku merupakan salahtsatyang diterapkan di PT.X
untuk mengamati perilaku pekerja saat melaksangsekerjaannya. Selain itu

Observasi Perilaku juga dapat mengarahkan perpakerja kearah positif.
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3.6.1.Tujuan Observasi Perilaku

- Memberikan pengaruh positif akan perilaku yang befen sesuai dengan
standar kerja perusahaan.

— Mengidentifikasi serta mengeliminasi penyimpangan standar kerja.

— Mengubah perilaku yang dapat menimbulkan dampakigikan bagi pekerja

maupun perusahaan.

3.6.2Konsep Dasar Observasi Perilaku

— Observasi perilaku secara berkala.
- Melakukanreinforcemenpada seluruh pekerja untuk berperilaku aman.

— Melaksanakan observasi perilaku yang sesungguhriglak mencari
kesalahan perilaku pekerja.

3.6.3.Tahapan PelaksanaarDbservasi Perilaku

Observasi Perilaku fokus kepada pengamatan prosgs kang sedang
dilakukan oleh pekerja lainofservg untuk melihatunsafe behaviordan safe
behavior melalui form Observasi PerilakuForm Observasi Perilaku berbeda pada
setiap departemen atau jenis kegiatan. Hal inibdiskan oleh potensi bahaya yang
berbeda pada setiap masing-masing kegiatan.

* ldentifikasi area kerja

— Supervisor dan karyawan memilih proses kerja atagiatan yang
mempunyai berpotensi untuk terjadinya kerugian mk@mgkaji ulang tempat
pengamatan.

- Pemilihanjenis dan lokagpengamatan dan membuat jadwal pengamatan

— Supervisor memfasilitasi pemilihan jenis dan lok@smigamatan dan membuat
jadwal pengamatan.

- Pengamatan dilakukan disetiap area kerja.
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 Persiapan Pengamatan
Sebelum melakukan aktivitas pengamatan, harusiédkutan persiapan,
seperti:
— Mangkaji ulang area pengamatan.
— Mangkaji ulang kemungkinamear missdan kecelakaan apa saja yang
mungkin terjadi di area observasi

— Mangkaji ulang prosedur kerja dan JSA

Mangkaji ulangform Observasi Perilaku sesuai dengan pada area taggt

diobservasi

Membuat jadwal diskusi dengan supervisor, mengkasil observasi untuk
selanjutnya dilakaukan pembuatan solusi atas nfagaleg ada.

» Pelaksanaan Pengamatan

Pengamat membandingkan apakah proses kerja dilakskauai dengan

standard yang ada.

Mengamati proses kerja selama 20-30 menit.

Mengidentifikasi dan mencatat hal-hal penting dengenar.

Mencatat kondisi dan aktivitas yang dapat menimdgnulkasalah.

Mengisi pengamatan dengan benar

* Pelaksanaan Feedback

— Setelah pelaksaan kegiatan observasi perilaku, nabse obsevee dan
supervisor melakukan diskusi dari hasil pengamatdnk dilakukarfeedback
dari hasil kegiatan observasi

Pelaksaarfeedbackdilaksanakan sesegera mungkin setelah dilaksangi&an

kegiatan observasi
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